BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan seluruh uraian diatas serta sesuai dengan rumusan masalah
yang ditetapkan sejak awal dan menjadi fokus pada penelitian kali ini, akhirnya
dapat ditarik kesimpulan atas hasil penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Kegiatan khuruj fii sabilillah yang merupakan aktivitas dakwah yang
dilakukan oleh Jamaah tabligh dengan menggunakan harta, diri dan
waktu sendiri yang disesuaikan dengan batas kemampuan. Jika dilihat
berdasarkan pengertian dakwah secara epistemology, etimology, dan
terminology. Khuruj merupakan serangkaian kegiatan dakwah yang
cenderung kepada mengajak dan menyeru manusia untuk taat kepada
Allah dan RasulNya.

2. Dalam penerapannya, khuruj dilakukan dengan membentuk satu
rombongan yang terdiri dari beberapa orang. Dengan tujuan ke
berbagai macam daerah baik local maupun internasional dengan kurun
waktu tiga hari, empat puluh hari, atau empat bulan. Mengeluarkan
biaya sendiri sesuai dengan kemampuan finansial masing-masing.
Media yang digunakan dalam dakwah selama khuruj adalah dengan bil
lisan, bil kitab, dan bil haal. Adapun kegiatan yang dilakukan
berdasarkan dengan penggunaan media dakwah tersebut antara lain:

a. Dakwah bil lisan meliputi program :
1. Jaulah (silaturahmi keliling kampung)

2. Bayan (ceramah atau tausiah)
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b. Dakwah bil kitabah
1. Ta’lim wa ta’lum (pembacaan kitab panduan Jamaah

tabligh)

c. Dakwah bil haal
1. Khidmat (pelayanan sosial)

Dari ketika media tersebut, Jamaah tabligh lebih cenderung dengan
dakwah lisannya karena memang praktek dakwah mereka adalah
silaturahmi bertatap muka langsung dengan objek dakwahnya.
Sehingga kemampuan berbicara baik dari penggunaan tata bahasa,
maupun topik bahasan yang diangkat itu sangat mempengaruhi
tersampaikannya pesan dakwah.

Dengan melakukan khuruj ada beberapa manfaat bagi Jamaah tabligh
baik untuk pribadi mereka atau bagi keefektifan dakwah mereka.
diantaranya adalah:

a. Meningkatnya kualitas iman yang ditandai dengan peningkatan
intensitas  beribadah. Berdasarkan pengamatan maupun
pengalaman secara pribadi, selepas khuruj baik selama tiga
hari, empat puluh hari, maupun empat bulan. yang paling terasa
adalah semangat ibadah baik ibadah wajib maupun sunnah.
Karena selama waktu menjalankan khuruj, seperti sedang
dilatih untuk membiasakan diri beribadah.

b. Selain untuk diri sendiri, tentunya dakwah melalui khuruh
memiliki manfaat dalam proses penyampaiannya kepada mad’u

yaitu adalah dapat terciptanya komunikasi dua arah yang



73

berhubungan pada timbal balik yang cepat sehingga mudah
mengevaluasi kinerja dakwahnya.

c. Dapat menjangkau daerah yang terisolir yang sulit ditempuh
dengan kendaraan karena minimnya infrastruktur yaitu
ditempuh dengan cara berjalan kaki.

d. Sasaran dakwah yang jelas karena khuruj dilakukan dengan
penuh perencanaan dan dilakukan dengan pendekatan secara
personal  sehingga mudah mengklasifikasikan mad’u
berdasarkan berbagai aspek

4. Kegiatan khuruj merupakan aktivitas dakwah, maka harus sesuai
dengan kaidah dakwah yang ada dalam Islam. jika dilihat berdasarkan
terjemahan dari surat An-Nahl ayat 125 yang menyebutkan bahwa
dalam menyeru manusia kepada Allah dilakukan dengan tiga metode
yaitu dengan hikmah (bil Hikmah), dengan nasihat yang baik
(mauidzatul hasanah), dan jika berbedat lakukannya dengan cara yang
terbaik (mujadalah billati hiya ahsan).

Di dalam kegiatan khuruj, terdapat ketika metode tersebut yang
diaplikasikan oleh Jamaah tabligh. baik bil Hikmah, yang
pendekatannya adalah human oriented atau berorientasi kepada
kemampuan mad’u.

kemudian mauidzatul hasanah dengan memberikan nasihat-nasihat
yang baik. Maka dari itu materi dakwah yang disampaikan seputar
agidah dan amar ma’ruf nahi munkar. seperti menasihat orang agar

mau mengerjakan sholat, menasihati untuk tidak berbuat maksiat,
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menasihati untuk saling mengingatkan dalam kebaikan. Kedua materi
dakwah tersebut juga tertera di dalam Al-Quran surat Fussilat ayat 33
yang menekankan untuk menyeru kepada Allah dan beramal shaleh.
Serta juga ada di dalam Al-Quran surat Ali Imran ayat 110 yang
terjemahannya adalah perintah untuk ber amar ma ruf nahi munkar.
Dan yang terakhir adalah mujadalah billati hiya ahsan berbedat
dengan cara yang terbaik. Ada kelemahan pada Jamaah tabligh adalah
anggota yang kurang berkompeten dalam ilmu Agama sehingga ketika
berdebat, argument yang dilontarkan lemah. Itu karena latar belakang
anggota Jamaah tabligh beragam, bukan hanya dari kalangan
cedekiawan maupun pesantren. Sehingga pada akhirnya mereka ada
yang menghindari perdebatan dikarenakan kurangnya kemampuan
mereka dalam menguasai ilmu Agama.

Hal tersebut yang seharusnya mendapat perhatian khusus dari Ulama-
ulama dan masyaikh di Jamaah tabligh tentang kualitas para
anggotanya untuk memiliki bekal ilmu Agama yang memadai ketika
hendak berdakwah walaupun tidak semua anggota Jamaah tabligh
seperti itu.

Jika dilihat secara keseluruhan, penerapan khuruj fii sabilillah dalam
aktivitas dakwah Jamaah tabligh sesuai dengan kaidah dakwah dalam
Islam yang berlandaskan kepada surat An-Nahl ayat 125, surat Fussilat

ayat 33, dan surat Ali Imran ayat 110.
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B. Saran

Dalam penelitian ini, peneniti juga merasa masih banyak kekurangan baik
dalam isi maupun tata cara penulisan. Pada kesempatan ini, peneliti belum mampu
untuk mengungkap lebih dalam tentang latar belakang dan dasar hukum
munculnya praktek khuruj seperti yang diajarkan oleh Syeikh Maulana
Muhammad Ilyas. Karena penelitipun belum berkesempatan untuk menemui
ulama-ulama jamaah tabligh yang ada di Jakarta.

Peneliti berharap untuk penelitian berikutnya, dapat mengungkap secara
mendalam tentang bagaimana latar belakang praktek khuruj yang seperti jamaah
tabligh sekarang praktekan sesuai dengan arahan dari Syeikh Maulana
Muhammad llyas dibuat sedemikian rupa. Baik tata tertibnya maupun program
kegiatannya. Kemudian juga dasar hukum yang diambil oleh Syeik Maulana
Muhammad Ilyas untuk membuat sebuah rangkaian proses khuruj menjadi
sedemikian rupa. Agar penelitian berikutnya senantiasa dapat melengkapi

penelitian ini.



